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ULTRASONOGRAPHIC FINDINGS IN A CAT 
WITH FELINE LOWER URINARY TRACT DISUSE 

I Siti ~aenab', Deni ~oviana', Yoli zulfanedi2 1 
I 
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I Kata kuncl : vesika urinaria (vu), ginjal, ultrasonografi, FLUTD 

rndahuluan 
Feline Lower urinary Tract Disease 

(FLUTO) merupakan penyaki urinari bagian 
hwah yang sering tejadi pada kucing 
Irutama kucing Jantan. Sebagian besar kasus 
FLUTD disebabkan oleh intakekonsumsi 
pakan dengan kadar magnesium tinggi dan 
rendah air, infeksi, cystitis, trauma, tumor, 
m n i c  dan anomali anatomi. Ultrasonografi 
(USG) merupakan teknik diagnostik 
pnggambaran organ menggunakan 

'gelombang suara berfrekuensi sangat tinggi. 
hi ini sering digunakan sebagai penunjang 
dagnosa penyakit baik di kedoMeran umum 

'mupun kedokteran hewan. Menurut Widrner 

! d a/. (2004), USG digunakan untuk 
mengevaluasi adanya penyakit-penyakit 

. ssluran urinaria bagian atas (ginjal dan ureter) 
dan bagian bawah yaitu (vesika urinaria I vu 

Hasil dan Pembahasan 
Pengamatan melalui gambaran 

radiografik memperlihatkan terjadinya 
perubahan ukuran dari organ ginjal. Ukuran 
normal ginjal kucing memiliki kisaran panjang 
antara 2-2.5 kali panjang 0s. vertebralis 
lumbalis II, sedangkan hasil pemeriksaan 
melalui gambaran radiogram didapatkan 
panjang ginjal Ginger 3 kali ukuran normal. 
Sementara itu organ vesica urinaria tidak 
memperlihatkan perubahan yang signifikan, 
sehingga sulit untuk melakukan penegakkan 
diagnosa. Gambaran radiografik ini dapat 
dilihat pada gambar 1A. 

Pengamatan melalui USG 
memperlihatkan gambaran yang lebih baik, 
bahkan bentukan kelainan dari organ bisa 
terlihat lebih jelas. Gambaran hasil radiografi 
dan USG dapat dilihat pada gambar 1 B-D. I 

dan uretra). 

Bahan dan Metode 
Hewan yang digunakan dalarn studi kasus 

nl ialah kucing pasien Klinik My Vets Kemang 
mama Ginger yang datang ke klinik pada 
~ l a n  Mei 2008, berjenis kelarnin jantan di 
steril dan berumur 4 tahun. Bahan digunakan 
cialam studi kasus ini yaitu gel USG. Serta alat 
(ang digunakan ialah alat USG tiga dimensi 
cdor tipe podable, transducer dengan 
bkuensi 3,s-7,5 MHz tipe sector scanner 
wnsducer, gunting, clipper, tissue, alas 
hewan, US8 dan video recorder. 

Metode pengambilan gambar dapat 
dilakukan dengan posisi hewan baik dorsal 
maupun late&reckbency. Pembacaan hasil 
prnbaran USG (sonogram) terhadap bentuk, Gambar I (A) Radiografr abdomen R- 
ukuran, letak, echogenisitas, marginasi dan recumbency, (6) Sonogram sedimen partikel 
perubahan organ dilakukan secara real time. kristal di dalam vesika urinaria dan udema 
Selain itu data dari hasil pemeriksaan lab pada dinding vu. (C) sonogram pengukuran 
terhadap urin dan darah serta gambaran panjang ginjal, (D) sonogram hydronephrosis 
radiografiknya juga digunakan sebagai acuan dan hydroureter 
dan perbadingan dalam studi kasus ini. 



Pada gambar 1 B melalui pemeriksaan 
USG mengyunakan probe dengan arah 
transversal atau tegak lurus scrmbu tubuh, 
menunjukkan adanya bentukan sed~rnen 
berupa bentukan massa bersifat hyperechoic 
(echo yang terang) yang terletak di dalam 
lumen vu. Hyperechoic yang terbentuk 
rnenunju kkan highly-reflective interface. Area 
anecho~c disekitar sediment merupakan urin 
yang normal. Berdasarkan hasil sonogram. 
sedimen yang didapatkan di dalam vu 
didiagnosa sebaga~ partikel-partikel kristal 
yang belurn rnengarah ke pembentukan batu 
atau kalkuli di vu (rrroliih). Hal ini dibuktikan 
saat dilakukan penekanan dengan probe 
partikel-partikel kristal tersebut melayang di 
dalam lumen vesika urinaria tapi kernudian 
segera mengendap. Jika parikel-partikel kristal 
lni terus mengendap dalam waktu yang lama 
maka nantrnya akan mengarah ke 
pembenlukan urolith (Carlton dan McGavin 
1995). Pada gambar 1 B, rnarginasi d~nding vu 
mengalami perubahan yang terlrhat dari 
bentukan irregular pada dinding, ha1 ini 
mengindikasikan terjadinya penebalan pada 
dindlng vu. Menurut Heng et a/.  (2006), 
bentukan massa intralurninal ves~ka urinaria 
menyebabkan penebalan dindlng vesika 
urinaria. Massa anehoic yang terperangkap 
d~antara lapisan dindrng vu merupakan ternuan 
ke!ainan yang meng~ndikasikan terjadinya 
uderna pada dinding vu, kedua ha1 ini bisa 
disebabkan oleh peradangan. Peradangan 
pada vu bisa terlihat dengan penggunaan color 
doppler USG yaitu dengan terlihatnya 
pembuluh darah yang aktif pada vu (gambar 
1 B). Hasil pemeriksaan terhadap sarnpel urin 
menunjukkan adanya kr~stai struvite, WBC, 
RBC dan epitel yang menunjang diagnosa 
kearah FLUTD. 

Hasil pemerlksaan USG dengan 
menggunakan probe dengan posisi sagital 
atau sejajar dengan sumbu tubuh 
memperlihatkan pengukuran terhadap ukuran 
panjang o:gan ginjal (IC). Berdasarkan hasil 
pengukuran tersebut didapatkan panjang 
organ ginjal Glnger antara 4.8-5.3 cm. Menurut 
Walter e t  al. 1987, ukuran normal panjanq 
ginjal kucing berkisar anlara 3.0-4.3 cm. Dari 
hasil tersebut dapat diketahui bahwa ginjal 
Ginger mengalami perubahan pada 
ukurannya. Perubahan ukuran pada ginjal bisa 
drsebabkan oleh tumor, akumulasi cairan 
maupun hyperplasia jaringan. Melalui fungsi 
pemeriksaan color Doppler, pada garnbar 1 C 

juga terlrhat vaskularisas~ darah yang meoul. 
(arteri) dan rnenjauhi ginjal (veni 
Pemertiksaan USG juga dapa: 
memperlihatkan penyebab perubahan ukura: 
ginjal yang terlihat pada gambar I D  Garnba. 
1 D rnenunjukkan hasil pemeriksaan USG 
dengan menggunakan probe dengan ara- 
sagital atau searah sumbu tubuh, has 
memperlihatkan adanya struktur anecho: 
yang berwarna hitarn pada bagian niedv; 
ginjal Struktur anechogenic yang terbentllr 
rnerupakan cairan yang mengrsi ruangar 
pelvis renalis dari medula seh~ngga pdv~: 
terlihat menggelembung. Melalui has, 
pemeriksaan ultrasonografi didapatka- 
penegakkan diagnosa yang diarahkan p a t i  
hydronephrosis. Medula glnjal seolah-olar 
rneluas sedangkan kortek mengalar 
penipisan akibat tertekan oleh cairan. Seis' 
itu juga parenkim yang mengelilingi daera- 
pelvis renalis menjadi tertekan dan kehilangar 
struktur normalnya dirnana strukturnya menla: 
tidak beraturan bahkan hilang. Hydronephros ,; 
biasanya juga di~kuti dengan hydroureter. ha 
ini juga terlihat pada gambar sonogram 1C 
dimana ureter terl~hat mengalami dilatas, 
Dalam kandisi normal. sonagrarn ginjal kuar; 
tidak dapat memperlihatkan organ urete 
secara jelas. Menurut Anjou 2008, kejadlaP 
hydronephrosis da n hydroureter biasanya 
d~sebabkan karena terjadinya obstruksi pada 
ureter ataupun obstruksi saluran urinari bawar 
(vesika urinaria dan uretral oleh kristal, blw: 
cloth maupun epitel. FLUTD merupakan sala' 
satu penyebab terjadinya hydronephrosra dar 

Pengobatarr 
Disesuaikan dengan penyebab utama dar 

ditambahkan pengobatan secara simptomatis I 
Kesirnpulan 

Kelainan yang diak~batkan oleh Febw 
Lower urinary Tract Dnease (FLUTD) dapa! 
didiagnosa dengan menggunakan USG 
Kelarnan tersebut diantaranya pengendapar! 
partikel kristal, penebalan drnding vesica 
urinaria, udema pada dinding vesica unnaria. 
hydronephrosjs dan hydroureter. Penggunaar 
USG pada kasus in1 memperlihatkan adanyz 
massa hyperehoic highly-reflective interfaa 
pada lumen vesica urinarla yang merupaka 
kristal slruvite berupa parfikel ya$ 
mengendap. Penggunaan USG juga dapa. 
digunakan untuk pengukuran ginla 

vaskularisasi di ginjal dan melihat adanya 
peradangan melaiui pembuluh darah aktii 
dengan penggunaan color Doppler USG. 
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(urolith). Hal ini dibukt~kan 
~enekanan dengan probe Pemertksaan ~ltrasonografi didap 
istat tersebut melayang di Pene9akkan dlagnosa yang diarahkan 
ika urinaria tapi kemudran h~drone~hrosis.  Medula ginjal sea 
1. Jika parikel-partikel krislal melbas sedangkan kart& me 
1~ dalam waktu yang lama peniplsan akibat tertekan o!eh calran 

akan mengarah ke ilu jugs Parenlilm yang mengeiiLlngl 
th (Carlton dan McGavrn Pelvis renails menjadi tertekan dan keh, 
r 10, marginasi d~nding vu 
lhan yang terlihat dari 

pada dinding, ha1 ~ n i  
*jadinya penebalan pada hi terlihat pada gambar sonogr 
st Heng ef a/. (2006), dlmana ureter terlihat mengalami 
'raluminal vesika urinaria Dalam kondisi normal, sonogram ginjal 
?balm drnding vesrka tidak dapat memperlihatkan organ 
hoic yang terperangkap s@cara jelas. Menurut Anjau 2008, ke 
7Q vu rnerupakan temuan h~drone~hmsis dan hydroureter bia 
lgindikasikan terjadinya disebabkafl karena terjadinya obstruks, 

VU, kedua ha1 ini bisa ureter ataupun obstruksi saluran urinari b 
radangan. Peradangan (vesika urlnafia dan uretra) oieh kristal, 
:ngan penggunaan color 
' dengan terlihatnya 
aktif pada vu (gambar hydroure ter. 

1 terhadap sampel urin 
kristal struvite, WBC, Pengobatan 
menunjang diagnosa 

an USG dengan 
fengan posisi sagital Kesirnpulan 
3n surnbu tubuh 
 ran terhadap ukuran Lower ufinary Tract Disease {FLUTD) 
2 ) .  Berdasarkan hasil did'agnosa dengan menggunakan 

ran normal panjang 
ara 3.0-4.3 cm. Dari 
3tahul bahwa ginjal 
perubahan pada massa hyperehoic hjghly-reffective 
Iran pada ginjal b~sa Pads lumen vesica urinaria yang merupa 

akumulas~ carran kfislai struvite berupa partLe1 
3an. Melalu~ fungsi mengendap. Penggunaan USG jugs d 
', pada gambar 1C d$unakan untuk pengukuran gi 
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